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Motto 

 

 يبعثك ربك مقاما محموداومن الليل فتهجدبه نافلة لك عس ان 
 

“Dan pada sebagian malam hari bersembahyang tahajudlah kamu, mudah-
mudahan Tuhan-mu mengangkat kamu ke tempat yang terpuji”. 

 

(Al-Israa’ : 79)1 

 

 

 

  

                                                 
1 Al-Qur‟an Surat Al-Israa‟ Ayat: 79.  
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ABSTRAK 

Merisa. 13420012. Implementasi Metode Musyawarah dengan Permainan 
Tusuk Gramatika Sebagai Peningkatan Pemahaman Nahwu di Madrasah Diniyah 
Nurul Ummah Putri Yogyakarta. Skripsi Jurusan Pendidikan Bahasa Arab 
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 
Yogyakarta, 2018. Latar belakang penulisan ini adalah penguasaan santri terkait 
pengelompokan kata maupun pemahaman nahwu pada kitab Dur ̅sul Fiqhiyyah 
yang masih kurang, sehingga penulis bermaksud menerapkan metode 
Musyawarah dengan permainan Tusuk Gramatika agar dapat membantu santri 
meningkatkan prestasi belajarnya. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, dengan model design 
eksperimen kuasi (Quasi Eksperimental) yang dilakukan pada kelas eksperimen 
yang berjumlah 18 santri dan pada kelas kontrol yang berjumlah 15 santri. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemahaman Nahwu. Teknik 
pengumpulan data pada penelitian ini yaitu wawancara, tes yang meliputi Pretest 
dan Posttest serta dokumentasi. Pengaruh penggunaan metode tersebut dapat 
diketahui dengan cara membandingkan nilai kemampuan awal hasil belajar dan 
nilai peningkatan hasil belajar setelah dilakukan pembelajaran. Teknik analisis 
data menggunakan uji t dengan bantuan SPSS 16, yang sebelumnya dilakukan uji 
prasarat analisis.  

Hasil penelitian tersebut menunjukan bahwa nilai pretest dan posttest pada 
kelas eksperimen 67,666 menjadi 79,888 dan pada kelas kontrol 58,4 menjadi 
69,333. Hasil analisis data dengan menggunakan uji t menunjukan bahwa hasil 
kelas eksperimen setelah dilakukan pembelajaran dengan menggunakan Metode 
Musyawarah dengan permainan tusuk gramatika lebih tinggi dibandingkan 
dengan kelas kontrol, dengan signifikasi 0,002 dimana lebih kecil daripada 0,05. 
Sesuai dengan pedoman pengambilan keputusan pada Independent Sample T Test 
maka diputuskan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan di antara keduanya. 
Dari data tersebut dapat diketahui bahwa penggunaan kamus tersebut efektif 
untuk meningkatkan kemampuan kelas eksperimen.  

Kata kunci: Permainan Tusuk Gramatika, Metode, Pemahaman Nahwu, 
Musyawarah. 
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 ملخص

فهم اللغوية ارتفاعا لطعن القواعد مع لعبة  لمشاكرة. تنفيذ طريقة إٕٖٔٓٓٗٔ ميريسا
يوجياكارتا. الرسالة في قسم تعليم اللغة العربية للبنات بمة الأنور الدينية مدرسةللالنحو  

في كلية التربية كتدريب المعلمين بجامعة سوناف كاليجاغا الإسلامية الحكومية يوجياكارتا ، 
 ن اجتماعنقصانهالمتعلق ب طالباتىي إتقاف ال. كاف خلفية البجث ىنا ٕٛٔٓعاـ 

طعن مع لعبة  لمشاكرةطريقة ا. كلذلك نطبّقالفقهيفي كتابدركس  النحو   الكلمات كالفهم
 القواعد اللغوية مساعدةن لارتفاع انجازىنّ في النحو.

تم  (Quasi Experimental) ، مع نموذج تصميم شبو تجريبي ي  بحث كم  ىذا ك 
الصف المراقبة خمسة كفي  اطالب عشرثمانية الصف التجريبي الذم احتول على  تحقيقو في

في تقنيات همهم في النحو. أما الف كيكوف غرض البحث عالما ك تعريفا عنبنا. طال عشر
عرؼ يتكالتوثيق.  ةكالبعدي ةالمقابلات كالاختبارات القبليىنا ىي جمع البيانات المستخدمة 

يادة في مخرجات التعلم قيمة الز كالقيمة القدرة الأكلية القارنمن جيثتتأثير استخداـ الطريقة 
، كالذم كاف  SPSS 16 برنامجب”T“اختبارب. استخدمت تقنية تحليل البيانات هبعد

 .قد أجرم سابقنا تحليل ما قبل الاختبار

قد التجريبي  في الصفت الاختبار القبلي كالبعدم أكضحت نتائج الدراسة أف درجا
. ٖٖٖ،ٜٙإلى  ٗ.ٛ٘من قبة الصف المراكفي  ٛٛٛ،ٜٚإلى  ٙٙٙ،ٚٙارتفعت من 

التعلم  تبين أف نتائج الصف التجريبي بعد”T“ر ج تحليل البيانات باستخداـ اختبانتائ
 ٕٓٓ.ٓمع أهمية  طعن القواعد اللغوية أعلى من الصف المراقبةمع لعبة  لمشاكرةابطريقة
ؼ ختلاالاللعينة المستقلة ، تقرر كجود  T كفقا لإرشادات اختبار ٘ٓ،ٓأقل منبحيث 
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في تحسين شديد اؿ أف استخداـ القاموس فعّ يعُرؼ ، أجل ذلكمن ك . همابين كبيرال
 .التجريبي صفالفي قدرة ال

 شاكرة.المك كالنحو طريقةطعن القواعد اللغويةكاللعبة الكلمات الرئيسية: 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543 b/U/1987, tanggal 22 

Januari 1988. 

1. Konsonan Tunggal  

Huruf 
Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak ا
dilambangkan Tidak dilambangkan 

 Ba‟ B Be ب

 Ta‟ T Te ت

 Sa‟ Ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha‟ ḥ Ha (dengan titik di ح
bawah) 

 Kha‟ Kh  Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż Zet (dengan titik di ذ
atas) 

 Ra‟ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan Ye ش

 Sad ṣ Es (dengan titik di ص
bawah) 

 Dad ḍ De (dengan titik di ض
bawah) 

 Ta‟ ṭ Te (dengan titik di ط
bawah) 

 Za Ẓ Zet (dengan titik di ظ
bawah) 

 ain „ Koma terbalik di atas„ ع
 

 Gain G Ge غ
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 Fa‟ F Ef ؼ

 Qaf Q Qi ؽ

 Kaf K Ka ؾ

 Lam L El ؿ

 Mim M Em ـ

 Nun N En ف

 Wawu W We ك

 Ha‟ H Ha ق

 Hamzah . Apostrof ء

 Ya‟ Y Ye م
 

2. Vokal Pendek 

 Kataba ك ت ب   Ā ا  

 Su-ila سُإؿ Ī ا  

 Yadzhabu ي ذْى بُ  Ū ا  

 
3. Vokal Panjang 

 Qāla ق اؿ   Ā ا  

 Qīla قِيْل   Ī ا ي  

 Yaqūlu يػ قُوْؿُ  Ū ا و  

 
4. Diftong  

ي  ا    Ai   ك يْف Kaifa 

 Haula ح وْؿ   Au ا و  
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Kedudukan bahasa Arab di Indonesia, jika kita melihat gejala 

penggunaanya di masyarakat, bisa jadi sebagai bahasa asing, bisa juga sebagai 

bahasa  kedua. Bagi lingkungan atau masyarakat pada umumnya bahasa Arab 

adalah bahasa Asing, karena bukan merupakan bahasa sehari-hari. Hal ini 

terbukti, misalnya, dalam peraturan Mentri Agama RI nomor 2 tahun 2008 

tentang Standar Kompetensi dan Standar isi pendidikan Agama Islam dan Bahasa 

Arab.1 Dan juga dalam al-Quran telah disebutkan: 

 ناً عَرَبيًِّا لَعَلَّكُمْ تَ عْقِلُوْنَ إِنَّاأنَْ زَلْنَاهُ قُ رْأ  

“Sesunggihnya kami menurunkannya dengan berupa al-Quran berbahasa Arab 

agar kalian mengerti” (QS. Yusuf: 2).2 

Tidak perlu diragukan lagi, seorang muslim memang seharusnya 

mencintai bahasa Arab dan berusaha menguasai salah satu pengetahuan gramatika 

(struktur tata bahasa) di dalamnya. Karena bahasa Arab sangat Penting dalam 

membantu memahami sumber ajaran Islam yaitu al-Quran dan al-Hadis serta 

                                                           
1Acep Hermawan, Metodologi pembelajaran Bahasa Arab, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakaria Offset, 2011), hlm. 56-57. 
2Al-Quran Surah Yusuf Ayat: 2. 
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kitab-kitab berbahasa Arab yang berkenaan dengan Islam bagi peserta didik.3 

Seperti di pondok-pondok pesantren hampir tujuannya adalah untuk mengkaji dan 

memperdalam ajaran Islam, melalui kitab-kitab berbahasa Arab dalam bidang 

Tafsir, hadits, fiqh, aqidah, tasawuf, dan lain sebagainya.4 Dan Ilmu gramatika di 

dalam bahasa Arab menyangkut ilmu-ilmu seperti sharaf (tata bahasa), nahwu 

(sintaksis), ma‟ani, bayan, badi‟, lughoh, dan fiqhul lughoh, serta etimologi. 

Nahwu membicarakan mengenai hukum-hukum huruf, kata, dan kalimat. 

Ilmu nahwu adalah bagian dari tata bahasa yang mempelajari dasar-dasar dan 

proses pembentukan kalimat. Dalam tata bahasa Indonesia, sintaksis 

membicarakan tentang jabatan kata dalam kalimat, misalnya subjek, predikat, 

objek, dan lain sebagainya. Demikian halnya ilmu nahwu struktur pembicaraanya 

adalah tentang jabatan kata dalam struktur kalimat. Hanya, perlu diketahui bahwa 

ilmu nahwu juga membahas aspek penting lainya yaitu perihal terjadinya 

perbedaan bunyi akhir dari suatu kata atas dasar perbedaan jabatannya dalam 

kalimat.5 

Di samping itu tujuan pengajaran bahasa Arab adalah untuk 

memperkenalkan berbagai bentuk ilmu bahasa kepada peserta didik yang dapat 

membantu memperoleh kemahiran berbahasa, dengan menggunakan berbagai 

bentuk dan ragam bahasa untuk berkomunikasi, baik dalam bentuk lisan maupun 

                                                           
3Muhajir, Arah Baru Pengembangan Bahasa Arab, (Yogyakarta: FITK UIN-SUKA, 

2017), hlm. 5. 
4Mustofa Bisri dan Abdul Hamid, Metode dan Strategi Pembelajaran Bahasa Arab, 

(Malang: UIN-Maliki Press, 2011), hlm. 6-7. 
5Fathul Mujib dan Nailur Rahmawati, Permainan Edukatif Pendukung Pembelajaran 

Bahasa Arab (2), (Yogyakarta: Diva Pres, 2012), hlm. 30. 
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tulisan,  untuk tercapainya tujuan tersebut para pelajar/ ahli bahasa, pembuat 

kurikulum atau pembuat program pembelajaran harus memikirkan materi atau 

bahan yang sesuai dengan tingkat kemampuan peserta didik serta mencari metode 

atau teknik pengajaran ilmu bahasa dan kemahiran berbahasa Arab, dan melatih 

peserta didik dalam kegiatan sehari-hari, baik kemahiran mendengar, membaca, 

menulis, dan berbicara. 

Metode merupakan rencana menyeluruh yang berkenaan dengan penyajian 

materi bahasa secara teratur atau sistematis berdasarkan pendekatan yang 

ditentukan.6 Metode pembelajaran dapat dianggap sebagai suatu prosedur atau 

proses yang teratur, suatu jalan atau cara yang teratur untuk melakukan 

pembelajaran.7 Metode juga merupakan suatu jalan yang bersifat praktis yang 

dilalui untuk mencapai suatu tujuan.8 Jadi, dengan demikian metode harus ada 

pada setiap proses belajar dan mengajar yang dilakukan oleh guru atau tenaga 

pendidik. Hal ini dapat diartikan sebagai aktifitas guru dalam konteks proses 

pembelajaran yang bertujuan untuk mengatasi kebosanan siswa supaya dalam 

proses belajar siswa menunjukan ketekunan, perhatian, keantusiasan, motivasi 

yang tinggi, dan kesediaan peran serta secara aktif.9 

Dari sekian banyak metode, metode musyawarah adalah metode 

pembelajaran yang lebih mirip dengan metode diskusi atau seminar. Beberapa 

                                                           
6Abdul Wahab Rosyidi & Mamlu‟tul Ni‟mah, Pendekatan Bahasa Arab, (Malang: UIN 

Maliki Press, 2012), Hlm. 34. 
7Suyono, Belajar Pembelajaran, (Bandung: PT Rosdakarya, 2011), hlm. 19. 
8Ulin Nuha, Metodologi Super Efektif Pembelajaran Bahasa Arab, (Yogyakarta: Diva 

Pres, 2012), hlm. 159. 
9Suyono & Hariyanto, Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011) 

hlm 228. 
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orang santri dengan jumlah orang tertentu membentuk halaqoh yang dipimpin 

oleh seorang kyai atau ustadz, atau mungkin juga santri senior, untuk membahas 

atau mengkaji suatu persoalan yang telah ditentukan sebelumnya. Dalam 

pelaksanaanya para santri dengan bebas mengajukan pertanyaan-pertanyaan atau 

pendapatnya. Dengan demikian metode ini lebih menitik beratkan pada 

kemampuan perseorangan didalam menganalisis dan memecahkan suatu 

persoalan dengan argumen logika yang mengacu pada kitab-kitab tertentu.10 

Sehingga menyebabkan para santri lebih aktif dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran.  

Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan pada tanggal 5 – 9 April 

2017 pada pembelajaran nahwu Madrasah Diniyah Nurul Ummah Putri Kotagede 

Yogyakata, pembelajaran nahwu disana  sudah menggunakan metode 

Musyawarah. Akan tetapi, nilai nahwu siswa Madrasah Diniyah Nurul Ummah 

Putri disana masih banyak yang dibawah KKM, padahal nilai nahwu disana 

menjadi tolak ukur utama dalam kenaikan kelas, dibandingkan dengan mata 

pelajaran lainya. 

Ibnu Khaldun berkata “Sesungguhnya pengajaran itu merupakan profesi 

yang membutuhkan pengetahuan, ketrampilan, dan kecermatan. Sebab, 

pembelajaran sama halnya dengan pelatihan kecakapan yang memerlukan kiat, 

strategi, dan keteladanan sehingga menjadi cakap dan profesional”.11 Belajar 

bahasa asing khususnya bahasa Arab membutuhkan usaha yang keras. Hal 
                                                           

10Faiqoh, Pondok Pesantren dan Madrasah Diniyah Pertumbuhan dan Perkembanganya, 
(Jakarta: Direktorat Jendral, 2003), hlm. 43. 

11Fathul Mujib dan Nailur Rahmawati, Permainan Edukatif..., hlm. 29. 
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tersebut sering sekali menjadikan guru maupun siswa menjadi frustasi dan 

pembelajaranya terkesan menjenuhkan dan membosankan. 

Oleh karenanya, untuk mengatasi kemungkinan gagalnya proses 

pengajaran bahasa, sudah sepantasnya guru bahasa Arab menginovasi metode 

pembelajaran bahasa Arab, salah satunya dengan aktivitas permainan. Aktivitas 

belajar bahasa melalui permainan juga dapat menghilangkan sifat stres, jenuh, dan 

frustasi baik siswa maupun guru. Belajar bahasa Arab lewat permainan akan 

membuat kesan pembelajaran yang menyenangkan dan tidak menjenuhkan. 

Being creative teacher with game. Oleh sebab itu , peranan permainan 

dalam belajar bahasa Arab sangat penting. Permainan merupakan bagian dari 

aktifitas atau cara untuk menciptakan metode kreatif yang memudahkan siswa 

dalam memahami dan menyerap pengetahuan bahasa Arab. Benarlah ungkapan 

yang mengatakan, “Ath-tariqatu ahammu minal madati. Wal mudarrisu ahammu 

minath thariqati. Wa ruhul mudarrisi ahammu min kulli syai-in” (metode lebih 

penting daripada materi. Seorang pendidik atau guru lebih penting daripada 

metode. Tapi, semangat dan kreativitas guru lebih penting daripada semuanya).12 

Dengan adanya uraian diatas, maka perlu dimunculkan sebuah metode 

pengajaran yang dapat membantu menyelesaikan berbagai masalah tersebut. Salah 

satunya adalah menggunakan metode Musyawarah dengan permainan edukatif 

(Tusuk Gramatika). Dimana menurut peneliti, metode tersebut diharapkan dapat 

                                                           
12Ibid., hlm. 30. 
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membantu siswa dalam memahami nahwu dan dapat mengajak siswa aktif dalam 

proses pembelajaran. 

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis tertarik untuk mengadakan 

penelitian dengan judul “Implementasi metode musyawarah dengan permainan 

Tusuk Gramatika sebagai peningkatan pemahaman nahwu di Madrasah Diniyah 

Nurul Ummah Putri Yogyakarta”.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas masalah penelitian ini dapat dirumuskan sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana pembelajaran nahwu di kelas I Awaliyah Madrasah Diniyah Nurul 

Ummah Putri?  

2. Bagaimana tingkat pemahaman nahwu  siswa kelas I Awaliyah Madrasah 

Diniyah Nurul Ummah Putri tersebut? 

3. Adakah  pengaruh penggunaan metode Musyawarah dengan permainan 

edukatif (tusuk gramatika) terhadap pemahaman nahwu siwa kelas I Awaliyah 

Madrasah Diniyah Nurul Ummah Putri? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Setelah penulis memaparkan rumusan masalah diatas, Penulis perlu 

menguraikan berbagai tujuan dan kegunaan penelitian tersebut: 

1. Tujuan Penelitian 

a. Mengetahui pembelajaran nahwu di kelas  1 Awaliyah Madrasah Diniyah 

Nurul Ummah Putri 
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b. Mengetahui perbedaan kemampuan awal sebelum dan sesudah 

menggunakan  metode musyawarah dengan permainan edukatif (tusuk 

gramatika) baik dikelas eksperimen maupun kelas kontrol. 

c. Mengetahui pengaruh penggunaan metode musyawarah dengan 

permainan edukatif (tusuk gramatika) terhadap pemahaman nahwu di 

kelas I Awaliyah Madrasah Diniyah Nurul Ummah Putri. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

pembaca maupun penulis tentang implementasi metode musyawarah 

dengan permainan edukatif (tusuk gramatika) terhadap pemahaman 

nahwu. 

b. Sebagai bahan pertimbangan bagi pengguna metode musyawarah dengan 

permainan edukatif (tusuk gramatika), sebagai sarana pendukung belajar 

nahwu agar dapat memberikan manfaat secara maksimal baik dari 

kalangan santri Nurul Ummah putri maupun yang lainnya. 

c. Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangan konseptual terhadap studi di Madrasah Diniyah Nurul 

Ummah Putri yaitu tentang pentingnya penggunaan metode pembelajaran 

bagi santri. 

D. Telaah Pustaka 
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Telaah pustaka merupakan penelusuran peneliti terhadap berbagai literatur 

hasil penelitian sebelumnya yang relevan dan memiliki keterkaitan dengan fokus 

permasalahan yang ditelitinya.13 

Pertama, skripsi Ahmad Rifai yang berjudul “Metode Musyawarah dalam 

Meningkatkan Minat Belajar Siswa (Studi di Madrasah Tsanawiyah Alimaksum 

Putra Krapyak Yogyakarta)”.14 Dalam penelitian ini ditemukaan bahwa metode 

musyawaroh di Madrasah Tsanawiyah Ali Maksum Pondok Pesantren Krapyak 

Yogyakarta efektif dalam meningkatkan minat belajar para siswa untuk belajar. 

Hal ini dapat diketahui dari beberapa aspek, yakni: aspek tugas, aspek program 

aspek ketentuan dan aturan, serta aspek tujuan dan kondisi. 

Kedua, skripsi Luluk Nur Isnaini yang berjudul “Implementasi Tehnik 

Musyawarah dalam Pembelajaran Nahwu Sharaf Siswa Kelas II Marhalah II 

Madrasah Diniyah Nurul Ummah Putri Kotagede tahun Ajaran 2015/2016”.15 

Dalam penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif, fokus kajianya adalah 

dalam pembelajaran nahwu dan sharaf, dan penelitian ini untuk mengetahui 

mengapa tujuan diterapkanya tehnik Musyawaroh dalam pembelajaran Nahwu 

Sharaf, serta kelebihan dan kekuranganya pada kelas II marhalah II. 

                                                           
13Tim penyusun, Pedoman Penulisan Skripsi Jurusan Pendidikan Bahasa Arab 

(Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2015), hlm. 10. 
14Ahmad Rifai, “Metode Musyawarah dalam Meningkatkan Minat Belajar Siswa (Studi 

di Madrasah Tsanawiyah Ali Maksum Putra Krapyak Yogyakarta)”, (Yogyakarta: Perpustakaan 
UIN Suka, 2010). 

15Luluk Isnaini, “Implementasi Tehnik Musyawarah dalam Pembelajaran Nahwu Sharaf 
Siswa kelas II Marhalah II Madrasah Diniyah Nurul Ummah Purtri Kotagede Tahun Ajaran 
2015/2016”, (Yogyakarta: Perpustakaan UIN Suka, 2016). 
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Ketiga, skripsi Fitri Nur Badriyah yang berjudul “Strategi Retorika dalam 

Menyampaikan Materi Pelajaran (Studi Deskriptif pada Pengampu kelompok 

Musyawarah III Marhalah II Madrasah Diniyah nurul Ummah Putri 

Yogyakarta)”.16 Dalam penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif, fokus 

kajiannya adalah dalam menitik beratkan pada strategi retorika yang digunakan 

pengampu dalam melaksanakan kegiatan musyawarah guna mendalami ilmu 

gramatika Bahasa Arab. 

Setelah peneliti mengadakan pengamatan terhadap penelitian terdahulu 

terdapat persamaan dan perbedaan. Persamaan terletak pada kajian nahwunya. 

Sedangkan perbedaanya adalah peneliti lebih menekankan metode Musyawarah 

pada pembelajaran nahwu saja, akan tetapi berbeda dengan penelitian lainya yang 

menekankan penelitian pada kajian Nahwu Sharafnya. Selain itu, penelitian ini 

juga untuk mengetahui adanya peningkatan pemahaman setelah diterapkanya 

metode Musyawarah yang dilengkapi dengan permainan edukatif (Tusuk 

Gramatika). 

E. Landasan Teori 

1. Pembelajaran Nahwu 

Nahwu adalah ilmu yang mempelajari tentang bentuk-bentuk kata 

dalam bahasa Arab serta kaidah-kaidahnya dikala berupa kata lepas dan 

                                                           
16Fitri Nur Badriyah, “Strategi Retorika dalam Penyampaian Materi Pelajaran (Study 

Deskriptif pada Pengampu Kelompok Musyawarah III Marhalah II Madrasah Diniyah Nurul 
Ummah Putri Yogyakarta)”,  (Yogyakarta: Perpustakaan UIN-Suka, 2015). 
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tersusun dalam kalimat.17 Nahwu menurut ulama juga bisa disebut tata bahasa 

yang dengannya dapat diketahui bentuk-bentuk akhir dalam kalimat bahasa 

Arab (harakat akhir) yang telah terbentuk dari susunan kata antara satu 

dengan yang lainya dari i‟rab, bina, dan apa-apa yang mengikutinya.18 I‟rab 

adalah perubahan akhir kalimat yang disebabkan adanya „amil (penyebab) 

yang terdapat pada kalimat itu baik„amil nasib, „amil rafi‟, „amil jar, ataupun 

amil jazim.19 Sedangkan bina‟ adalah tetapnya akhir kalimat pada suatu 

bentuk meskipun terdapat berbagai macam „amil (penyebab).20 

Secara umum tujuan yang akan dicapai dalam proses pembelajaran 

nahwu adalah sebagai berikut:  

a. Menjaga dan menghindari lisan serta tulisan dari kesalahan berbahasa, 

disamping itu menciptakan kebiasaan berbahasa  yang fasih. 

b. Membiasakan para pelajar bahasa Arab untuk selalu melakukan 

pengamatan, berpikir logis dan teratur serta kegunaan lain yang dapat 

membantu mereka untuk melakukan pengkajian terhadap tata bahasa Arab 

secara kritis.  

c. Membantu siswa untuk memahami ungkapan bahasa Arab sehingga 

mempercepat pemahaman terhadap maksud pembicaraan dalam bahasa 

Arab. 

                                                           
17Hifni Bek Dayyad, dkk, Kaidah Tata Bahasa Arab, (Jakarta; Darul Ulum Press, 2010), 

hlm. 13. 
هاشميِ،18 ة العربيةالسيدّأحمدال  .3(، ص. 5112بيروت، -. )لبنان: دار الكتب العلميةالقىاعد الأساسية للغّ

19Imanudin Sukamto dan Ahmad Munawari, Tata Bahasa Sistematis, (Yogyakarta: nurma 
Media Idea, 2000), hlm. 50. 

20Ibid ..., hlm. 49. 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (16.04.2019)



11 
 

d. Mengasah otak, mencerahkan perasaan serta mengembangkan khazanah 

kebahasaan para pelajar. 

e. Memberi kemampuan kepada siswa untuk menggunakan kaidah bahasa 

Arab dalam berbagai suasana kebahasaan. 

f. Dapat memeberikan kontrol yang cermat kepada siswa saat mengarang 

sebuah karangan.21 

Permasalahan-permasalahan yang terjadi dalam pembelajaran nahwu 

antara lain: 

a. Dualisme bahasa, yaitu bahasa yang berkembang dalam lingkunan sehari-

hari mereka berbeda dengan bahasa yang mereka pelajari dalam pelajaran 

nahwu. Bahasa yang dikembangkan dalam pelajaran nahwu adalah bahasa 

fasih. 

b. Banyak istilah, pengertian dan pengecualian yang berasal dari ahli yang 

berbeda latar belakang keilmuanya. 

c. Tidak adanya sinergi positif dari guru dalam pelajaran lain. Khususnya 

bahasa untuk mendukung pelajaran nahwu. Ini terjadi karena kurangnya 

pengetahuan guru tersebut dalam bidang nahwu atau karena tidak terlalu 

memperhatikan kaidah nahwiyah dalam ungkapannya. Keadaan seperti ini 

menimbulkan kesan bahwa pelajaran nahwu terpisah dari pelajaran bahasa 

yang lain. 

                                                           
21Ahmad Sehri, Metode Pengajaran Nahwu dalam Pengajaran Bahasa Arab, Jurnal 

Hunafa, Vol. 7, No. 1, April 2010, hlm. 50-51. 
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d. Terlalu menekankan pada kaidah tanpa memberi pemahaman dan 

pengertian terhadap kaidah tersebut. Hasil penelitian bidang ilmu jiwa dan 

pendidikan menunjukan bahwa pengertian terhadap kaidah (subjek) yang 

dipelajari akan menyebabkan kecintaan terhadap yang di pelajari.22 

 Untuk mengatasi masalah-masalah tersebut, sebaiknya guru berperan 

sebagai berikut: 

a. Memberikan bantuan kepada murid untuk memecahkan masalah yang 

dihadapi setelah siswa menemukan masalah dan mereka berusaha untuk 

mengatasi, guru sebaiknya memberikan bantuan untuk menghubungkan 

antara masalah al-kalam dan al-kitabah dengan kaidah tertentu dengan 

kaidah-kaidah nahwu. 

b. Banyak latihan, dalam melakukan latihan guru hendaknya memperhatikan 

kaidah.  

c. Membantu mengatasi masalah secara individual. Guru hendaknya 

mengatasi berbagai kesulitan yang dialami oleh siswa secara individual 

pula dan guru dapat juga mengembangkan qowa‟id yang berbeda dan 

dapat mempraktekan kepada siswa. 

d. Membantu siswa agar mampu mengembangkan istilah. Bagi siswa akan 

lebih baik jika mampu secara cepat menemukan istilah-istilah yang dicari 

misalnya istilah dalam sastra, balaghah, geografi, dan kimia.23 

                                                           
22Ishthifaiyyatus Sa‟adah, “Model Pembelajaran Nahwu dengan HOMESCHOOLING 

(Studi pada Keluarga Fateh, M.Ag), Skripsi, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 
2009, hlm. 18-19. 

23Ibid.., hlm. 19-20. 
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  Secara umum terdapat 3 metode dalam pelajaran nahwu, yaitu: 

a. Metode deduktif (Qiyasiyah) 

  Pelajaran dengan metode deduktif (qiyasiyah) ini dititik beratkan 

pada penyajian kaidah, pembebanan hafalan kaidah itu atas pelajar, 

kemudian pemberian contoh-contoh untuk memperjelas maksud dari 

kaidah tersebut, ini berarti bahwa pembelajaran berlangsung dari yang 

bersifat umum kepada yang bersifat khusus.24 

b. Metode induktif (istiqrariyyah) 

  Metode istiqrariyyah ini didasarkan pada penyajian contoh-contoh 

terlebih dahulu lalu contoh-contoh itu didiskusikan dengan para pelajar, 

dibanding-bandingkan, dan dirumuskan kaedahnya kemudian diberikan 

latihan kepada para pelajar. Metode ini dimulai dari yang khusus untuk 

mencapai kaidah yang bersifat umum.25 

c. Metode al-Mu‟adalah 

Metode ini disebut al-Mu‟adalah karena keberhasilan 

pembelajaran diperoleh melalui pembiasaan. Metode pembelajaran yang 

digunakan sebelum metode al-Mu‟adalah yaitu metode Qiyasiyah dan 

metode Istiqraiyyah. Metode al-Mu‟adalah dalam pembelajaran bahasa 

didasarkan kepada kalimat yang berkesinambungan tidak berupa kalimat 

yang terpotong-potong. Yang dimaksud pada kalimat berkesinambungan 

adalah pola kalimat yang berupa bacaan dalam sebuah judul atau berupa 

teks yang telah dibaca oleh murid. Mereka memahami arti bacaan 

                                                           
24Ahmad Sehri, Metode Pengajaran Nahwu..., hlm. 51. 
25Ibid..., hlm. 52-53. 
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kemudian dikembangkan menjadi berbagai pola kalimat spesifik. 

Pengembangan pola kalimat tetap mengikuti ketentuan kaidah dan untuk 

selanjutnya metode ini diaplikasikan dalam pembelajaran Qawa‟id.26 

2. Pemahaman Nahwu 

Pemahman adalah kemampuan seseorang dalam mengetahui dan 

mengingat berbagai hal yang telah dipelajarinya. Bisa juga diartikan sebagai 

kemampuan dimana seseorang dapat menjelaskan apa yang dia ketahui dari 

berbagai segi.27 

Dalam Taksonomi Bloom pemahaman merupakan salah satu aspek 

dari ranah kognitif yaitu kemampuan seseorang untuk mengerti atau 

memahami sesuatu itu diketahui atau diingat mencakup kemampuan untuk 

menangkap makna dari bahan yang dipelajari, yang dinyatakan dengan 

menguraikan isi pokok dari suatu bacaan, atau mengubah data yang disajikan 

dalam bentuk ke bentuk yang lain.28 

Pemahaman adalah hasil belajar, misalnya anak didik dapat 

menjelaskan dengan susunan kalimat sendiri atas apa yang dipelajarainya atau 

apa yang di bacanya. Memberi contoh lain dari yang telah dicontohkan guru di 

kelas.29 

                                                           
26Ishthifaiyyatus Sa‟adah, “Model Pembelajaran Nahwu..., hlm. 21. 

27Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 
2005), hal. 50.  

28Sudaryono, Dasar-dasar Evaluasi Pembelajaran, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2012), 
hal. 44. 

29Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Mengajar, (Bandung: PT. Remaja Rodakarya, 
1995), hal. 24. 
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Kemampuan pemahaman dapat dijabarkan menjadi tiga yaitu: 

1) Menerjemahkan (translation) 

Pengertian menerjemahkan di sini bukan saja pengalihan 

(translation) arti dari bahasa yang satu ke dalam bahasa yang lain. 

Dapat juga dari konsepsi abstrak menjadi suatu model, yaitu 

model simbolik untuk mempermudah orang mempelajarinya. 

Pengalihan konsep yang dirumuskan dengan kata-kata kedalam 

gambar grafik dapat dimasukan dalam kategori menerjemahkan.30  

2) Menginterpretasi (interpretation) 

Kemampuan ini lebih luas daripada menerjemah. Ini adalah 

kemampuan untuk mengenal dan memahami ide utama suatu 

komunikasi.31  

3) Mengekstrapolasi (extrapolation) 

Agak lain dari menerjemahkan dan menafsirkan, tetapi lebih 

tinggi sifatnya. Ia menuntut kemampuan intelektual yang lebih 

tinggi. Kata kerja operasional yang dapat dipakai untuk mengukur 

kemampuan ini adalah memperhitungkan, mempraktikan, 

menduga, menyimpulkan, meramalkan, membedakan, 

menentukan, mengisi, dan menarik kesimpulan.32 

Ada beberapa ukuran pemahaman yang bisa dilihat pada siswa, penulis 

simpulkan dari penjelasan di atas:  

                                                           
30Daryanto, Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2012), hal. 106. 
31Ibid., hal. 107. 
32Ibid., hal. 107-108. 
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1. Siswa dikatakan dapat memahami sesuatu apabila dia dapat memberikan 

penjelasan atau memberi uraian yang lebih rinci dengan menggunakan 

kata-katanya sendiri. 

2. Evaluasi pembelajaran, untuk mengetahui seberapa jauh siswa dapat 

memahami pelajaran lembaga pendidikan harus mengadakan evaluasi 

seperti ujian tengah semester maupun akhir semester. Hasil dari evaluasi 

ini yang pada akhirnya akan memberikan penilaian pada pemahaman 

siswa. Jika hasil ujian itu mencapai standar ketuntasan yang telah 

ditetapkan maka seorang siswa dapat dikatakan paham. Contohnya pada 

standar ketuntasan belajar yang ditetapkan MDNU-Pi adalah 60, dan 

rata-rata siswa mendapatkan nilai 60, maka siswa tersebut dapat 

dikatakan cukup memahami. 

3. Bertambahnya pengetahuan, pemahaman pada siswa bisa dilihat juga dari 

adanya perubahan atau bertambahnya pengetahuan yang dimilikinya. 
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Dalam ranah kognitif ada beberapa jenjang untuk dapat melihat 

pemahaman siswa.  

a. Pengetahuan (knowledge) 

Kemampuan untuk mengingat kembali tentang nama, istilah, ide, 

gejala, rumus-rumus dan sebagainya. Bisa juga dilihat dari 

kemampuan menghafal, menerjemah dan menuliskan kembali. 

b. Pemahaman (comprehension) 

Kemampuan untuk mengerti dan memahami sesuatu setelah sesuatu 

itu telah diketahui dan diingat. Dapat melihat dari berbagai segi. 

c. Penerapan (application) 

Kesanggupan seseorang untuk menerapkan atau menggunakan ide-

ide umum, tata cara ataupun metode-metode, prinsip dan sebagainya 

dalam situasi yang baru.33  

Dengan seseorang itu paham terhadap materi yang telah disampaikan 

maka seseorang itu telah memperhatikan jalannya proses pembelajaran 

dengan baik. Maka artinya bahwa tujuan dari proses pembelajaran itu sendiri 

tercapai. Karena memahamkan materi pelajaran kepada para siswa bukanlah 

hal yang mudah. Hal ini membutuhkan kemampuan yang dimiliki dari 

seorang pendidik. Seorang pendidik harus mampu mengetahui karakter para 

siswa dan mampu memahami bagaimana ilmu yang akan disampaikan dapat 

di terima oleh siswa.  

                                                           
33Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta Utara: PT Raja Grafindo 

Persada, 1996), hal. 50-50. 
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Pemahaman para siswa juga merupakan salah satu faktor tercapainaya 

tujuan pembelajaran itu sendiri. Tanpa adanya pemahaman yang dimiliki oleh 

para siswa maka mustahil pembelajaran itu akan tercapai dengan baik. Semua 

lembaga pendidikan pastinya juga menginginkan para siswanya mampu 

memahami materi dalam proses pembelajaran. 

Kita dapat membayangkan bagaimana siswa yang tidak memiliki 

kefahaman terhadap materi yang disampaikan oleh pendidik, maka suatu ilmu 

yang disampaikan tidak akan masuk dalam otak mereka. Dengan begitu 

meski mereka mengikuti proses pembelajaran namun otak mereka kosong 

karena tidak ada satupun materi yang membekas di benaknya. Hal ini tentu 

saja sangat merugikan untuk diri mereka sendiri dan tentunya orang lain. 

Jadi pemahaman santri tentang nahwu di sini adalah apabila santri 

mampu mengelompokan, membedakan berbagai macam kata dalam susunan 

kalimat dengan menentukan kedudukannya. Dan selain mampu menentukan 

kata dalam susunan kalimatnya, santri juga diharapkan mampu menerjemah 

dan memahami isi dari materi fiqihnya menggunakan kata-katanya sendiri. 

Akan tetapi, dalam skripsi ini pengertian pemahaman hanya dibatasi dengan 

pengertian, mengerti dan mengetahui dengan benar tentang dasar-dasar ilmu 

nahwu. 
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3. Metode Musyawarah 

Metode adalah cara yang teratur dan sistematis untuk pelaksanaan 

sesuatu.34Metode pembelajaran dapat juga diartikan sebagai cara-cara yang 

dipergunakan untuk menyampaikan ajaran sampai ke tujuan. Dalam kaitanya 

dengan pondok pesantren salafiyah, ajaran adalah apa yang terdapat dalam 

kitab kuning, kitab rujukan, atau referensi yang dipegang oleh pondok 

pesantren tersebut. Pemahaman terhadap teks-teks ajaran tersebut dapat 

dicapai melalui metode pembelajaran tertentu yang biasa digunakan oleh 

pondok pesantren.35 

Selanjutnya kata musyawarah secara etimologis adalah berasal dari 

bahasa Arab syawara (kata kerja) yang mempunyai arti bertukar pikiran.36 

Dalam bahasa Indonesia, musyawarah sering disebut dengan kata “diskusi”. 

Dan juga Ramayulis dalam bukunya menulis definisi lain tentang 

musyawarah. Ia mengatakan musyawarah adalah suatu cara menyajikan 

bahan pelajaran melalui perundingan untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

Metode Musyawarah adalah metode pembelajaran yang lebih mirip 

dengan metode seminar. Beberapa orang santri dengan jumlah tertentu 

membuat halaqah yang di pimpin langsung oleh kyai atau ustadz, atau 

mungkin juga santri senior, untuk membahas atau mengkaji suatu persoalan 

yang telah ditentukan sebelumnya. Dalam pelaksanaannya, para santri dengan 
                                                           

34Hendro Darmawan, dkk, Kamus Ilmiah, (Yogyakarta: Bintang Cemerlang, 2012), hlm. 
426. 

35Faiqoh, Pondok Pesantren dan Madrasah...,hlm. 37. 
36Ramayulis, Metodologi Pendidikan  Agama Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2005), hlm. 

263. 
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bebas mengajukan pertanyaan-pertanyaan atau pendapatnya. Dengan 

demikian metode ini lebih menitik beratkan pada kemampuan perseorangan 

di dalam menganalisis dan memecahkan suatu persoalan dengan argumen 

logika yang mengacu pada kitab-kitab tertentu. Musyawarah dilakukan juga 

untuk membahas materi-materi yang dianggap rumit untuk memahaminya. 

Untuk melakukan pembelajaran dengan menggunakan metode 

musyawarah kyai/ustadz biasanya mempertimbangkan ketentuan-ketentuan 

berikut:  

a) Peserta musyawarah adalah para santri yang berada pada tingkat 

menengah atau tinggi. 

b) Peserta musyawarah tidak memiliki perbedaan kemampuan mencolok. 

Ini dimaksudkan sebagai upaya untuk mengurangi kegagalan 

musyawarah. 

c) Topik persoalan (materi) yang dimusyawarahkan biasanya ditentukan 

terlebih dahulu oleh kyai atau ustadz pada pertemuan sebelumnya. 

d) Pada beberapa pesantren yang memiliki santri tingkat tinggi, 

musyawarah dapat dilakukan secara terjadwal sebagai latihan untuk para 

santri. 

Langkah persiapan terpenting pada metode ini adalah terlebih dahulu 

memberikan topik-topik materi yang akan dimusyawarahkan. Penentuan 

topik secara lebih awal dimaksudkan agar para peserta dapat mempersiapkan 

diri jauh-jauh hari sebelum pelaksanaan. Selain itu juga disampaikan 
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penjelasan tentang cara-cara yang dilakukan berkenan dengan dipilihnya 

metode musyawarah. 

Dalam pembelajaran nahwu, pada hakikatnya metode musyawarah 

dilaksanakan untuk mengkaji teks bahasa Arab dalam kitab kuning dari segi 

nahwu. Siswa dituntut kritis dan aktif dalam mengkaji dan mengkritisi 

kaidah-kaidah nahwu yang terdapat dalam teks tersebut sesuai dengan teori 

yang telah diajarkan oleh guru kelas. Selama proses musyawarah, guru/ustadz 

pendamping bertugas memimpin dan mengatur jalannya musyawarah dari 

awal sampai akhir.37 

4. Tusuk gramatika 

Tusuk gramatika adalah jenis permainan yang dapat membantu para 

siswa dalam mengingat kembali materi pelajaran yang telah dipelajarinya. 

Tujuan dari permainan ini adalah agar siswa dapat mengelompokan jenis kata 

dan menambah perbendaharaan kata. Permaianan ini juga cocok untuk 

mengajarkan identifikasi dan pengelompokan. Misalnya, identifikasi macam-

macam kalimat, ciri-ciri kalimat, membedakan jenis huruf, dan lain 

sebagainya. 

a. Alat yang dipergunakan 

Alat yang dipergunakan dalam permainan ini antara lain lidi dan 

kertas yang berbentuk lingkaran-lingkaran kecil bertuliskan kosa kata 

Arab (mufrodat), baik berupa kelompok kata, kalimat, huruf, dan lain 

sebagainya. 

                                                           
37Luluk Isnaini, “Implementasi Tehnik Musyawarah..., hlm.17. 
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b. Cara bermain 

1) Guru membuat lingkaran kecil dari kertas manila. 

2) Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok (sesuai 

jumlah siswa di kelas). 

3) Guru memberikan instruksi tentang mekanisme tusuk kata 

kepada masing-masing kelompok. Masing-masing kelompok 

mencari dan mengurutkan kelompok yang telah diacak dan 

menyusunnya dengan menusukan kata (sejenis) yang sesuai 

dengan kelompok kata tersebut. Misalnya, tusuk 1 berisi kata 

sifat, tusuk 2 berupa kata kerja, tusuk 3 adalah kata benda, dan 

tusuk 4 terdiri atas kata sambung. 

4) Siswa mencari, mendiskusikan, dan mengklasifikasikan sesuai 

dengan bagianya masing-masing. 

5) Setelah game selesai, tiap kelompok mengirim perwakilan 

untuk mempresentasikan hasil diskusinya. 

6) Penilaian bisa dilakukan oleh guru dengan menyebutkan 

kesalahan atau melihat jumlah kata yang salah tusuk. 

Misalnya, kesalahan berupa menusuk kata kerja (fi‟il) dengan 

tusuk isim (benda). Penilaian ini juga bisa dilakukan dengan 

bantuan kelompok lain. Kelompok yang banyak keliru berarti 

mendapat sanksi.38 

  

                                                           
38Fathul Mujib dan Nailur Rahmawati, Permainan Edukatif..., hlm. 174-176. 
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F. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis berasal dari dua kata yaitu “hypo” yang artinya dibawah dan 

“thesa” yang artinya kebenaran.39 Jadi, hipotesis merupakan pemecahan 

sementara atas masalah penelitian. Sebagai kelanjutan dari penelitian ini, kiranya 

dapat dirumuskan hipotesa sebagai berikut: 

1. Hipotesis Alternatif (Ha) 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian, dimana rumusan penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat 

pertanyaan.40 

Maka sebagai kelanjutan dari penelitian ini, diharapkan adanya 

pengaruh peningkatan kemampuan pemahaman nahwu pada kelas eksperimen, 

setelah menerapkan atau menggunakan metode musyawarah dengan 

permainan edukatif (tusuk gramatika) dalam pembelajaran dibandingkan 

dengan kelas kontrol, kelas yang tidak menggunakan metode musyawarah 

dengan permainan edukatif (tusuk gramatika) dalam pembelajaran.  

G. Metode Penelitian 

Metode penelitian pada dasarnya merupakan langkah-langkah opersional 

dan ilmiyah yang dilakukan oleh seorang peneliti dalam mencari jawaban atas 

                                                           
39Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan  Praktik, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2010), cet. 14, hlm. 110. 
40Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D), 

(Bandung: Alfabeta, 2013), hlm. 96. 
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rumusan masalah penelitian yang telah dibuatnya.41 Dalam penulisan ini terdapat 

beberapa hal yang penulis paparkan dalam metode penulisan, antara lain: 

1. Jenis Penulisan 

Jenis penulisan ini merupakan penulisan kuantitatif, yaitu metode 

penulisan yang digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 

tehnik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, 

pengumpulan dan penggunaan instrumen penulisan, analisis data bersifat 

kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan.42 

Penelitian ini menggunakan model design eksperimen kuasi (Quasi 

Experimental) atau penelitian eksperimen semu, penelitian tanpa 

pengontrolan atau manipulasi yang  relevan. 

Adapun design eksperimen (kerangka konseptual pelaksanaan 

eksperimen) yang dipakai adalah kontrol group pre-test-post-test.43 

 

 

Keterangan : 

   : Kelompok Eksperimen 

                                                           
41TimPenyusun, Pedoman Penulisan Skripsi..., hlm. 12. 
42Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D), 

(Bandung: Alfabeta, 2013), hlm. 14. 
43Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT. 

Rineka Cipta, 2002, hlm. 79. 
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  : Kelompok Kontrol 

  : Pre-Test Kelompok Eksperimen 

  : Post-Test Kelompok Eksperimen 

  : Pre-Test Kelompok Kontrol 

   : Post-Test Kelompok Kontrol 

  : Pembelajaran yang menerapkan metode musyawarah dengan permainan 

edukatif (tusuk gramatika) pada kelompok eksperimen  

  : Pembelajaran yang tidak menerapkan metode musyawarah dengan 

permainan edukatif (tusuk gramatika) pada kelompok kontrol 

2. Tempat dan Waktu Penelitian 

a. Tempat penelitian 

Tempat yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah Madrasah 

Diniyah Nurul Ummah Putri Kotagede Yogyakarta (kelas I Awaliyah). 

b. Waktu penelitian 

Waktu Penelitian yang penulis rencanakan adalah dari bulan November 

sampai Januari 2018. 

3. Subjek Penulisan 

Subjek penulisan adalah orang atau apa saja, yang dapat menjadi 

sumber data dalam penulisan. Sumber data adalah darimana data penulisan 

akan diperoleh dan dikumpulkan berupa orang, benda atu identitas yang valid 

dan reliable.44 

                                                           
44Suharsimi Arikunto, Prosedur Penulisan..., hlm.126. 
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Dalam penulisan ini yang dapat menjadi subjek penulisan adalah 

sebagai berikut: 

a. Kepala Madrasah Diniyah Nurul Ummah Putri 

b. Ustadzah pengampu nahwu dan musyawarah 

c. Santri kelas I Awaliyah Madrasah diniyah Nurul Ummah Putri 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Tehnik pengumpulan data yang akan dilakukan penulis dalam 

penulisan ini adalah: 

a. Wawancara 

Wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh 

pewawancara (interviewer) untuk memperoleh informan.45 Dalam 

penelitian ini penulis menggunakan jenis interview bebes terpimpin yaitu 

kombinasi antara interview bebas dan interview terpimpin. Dalam 

melakukan interview, pewawancara membawa pedoman yang hanya 

merupakan garis besar tentang hal-hal yang akan ditanyakan. 

Pada  metode ini yang penulis jadikan informan adalah salah satu 

ustadzah pengajar pada jenjang I Awaliyah dan Ustadzah pengampu 

pelajaran nahwu, metode ini penulis gunakan untuk mengkraoscek hasil 

pengamatan penulis tentang proses pembelajaran nahwu di kelas I 

Awaliyah. 

  
                                                           

45Ibid...., hlm. 126. 
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b. Tes 

Tes adalah serentetan atau latihan alat lain yang digunakan untuk 

mengukur ketrampilan, pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau bakat 

yang dimiliki oleh individu atau kelompok.46 Metode tes ini berupa 

pretest dan posttest yang digunakan untuk mengetahui kemampuan para 

santri terhadap pemahaman pelajaran nahwu kelas I Awaliyah. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi yaitu mengumpulkan data dengan cara melihat atau 

mencatat suatu laporan yang sudah tersedia. Metode ini dilakukan 

dengan cara melihat dokumen-dokumen resmi seperti monografi, catatan 

serta buku-buku peraturan yang ada. Dokumen sebagai metode 

pengumpulan data adalah setiap pernyataan tertulis yang disusun oleh 

seorang atau lembaga untuk keperluan pengujian suatu peristiwa atau 

menyajikan akunting.47 Metode dokumentasi ini penulis gunakan untuk 

memperoleh sejarah, struktur organisasi, data ustadzah, data santri, dan 

hal-hal lain yang ada kaitanya dengan penelitian ini. 

5. Pengkajian Instrumen 

Validitas adalah ukuran yang menunjukan tingkat-tingkat kevalidan 

dan kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen dikatakan valid apabila 

mampu mengukur apa yang diinginkan dan tinggi rendahnya validitas inst 

instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan dan 

                                                           
46Ibid...., hlm. 123. 
47Amad Tanzih, Metodologi penelitian praktis, (Yogyakarta: Teras, 2011), hlm.83-92. 
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tinggi rendahnya validitas instrumen menunjukan sejauh mana data yang 

terkumpul tidak menyimpang dari gambaran variabel yang dimaksud.48 

Validitas yang dipenuhi dalam penelitian ini adalah validitas isi 

(content validity), penggunaan validitas isi adalah dengan cara mengukur tes 

sesuai dengan dominan dan tujuan tertentu yang sama dengan isi pelajaran 

yang telah diberikan di kelas.49 

6. Persyaratan Analisis Data 

Pengkajian statistik dapat dilaksanakan apabila memenuhi asumsi-

asumsi atau landasan teori yang mendasar, apabila asumsi tersebut tidak 

dipenuhi maka kesimpulan dari perhitungan tidak berlaku, karena 

menyimpang dari seharusnya.50 Dengan demikian penggunaan uji tes “t” 

hanya berlaku untuk data-data yang memenuhi syarat, yaitu harus 

berdistribusi normal dan sampelnya homogen. Untuk itu sebelum data 

dianalisis, data diuji terlebih dahulu dengan menggunakan uji normalitas dan 

uji homogenitas data.  

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah mengadakan pengujian terhadap normal 

tidaknya sabaran data yang akan dianalisis.51 Rumus yang digunakan 

                                                           
48Suharsimi arikunto, Prosedur Penulisan..., hlm. 168. 
49Samama Suryapranata, Analisis Validitas Reliabilitas dan Interpretasi Hasil Tes, 

(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), hlm. 52. 
50Nana Sujana, Analisis dan Desain Eksperimen, (Bandung: Sinar Baru, 1989), hlm. 50. 
51Suharsimi Arikunto, manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 1990), hlm. 393. 
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untuk uji normalitas adalah rumus kolmogorov-smirnov dengan 

menggunakan SPSS 16. 

Hipotesis:  

1) Ho : data berdistribusi normal 

2) Ha : Data tidak berdistribusi normal 

Kriteria uji hipotesis:  

1) Jika nilai sig > 0,05 maka Ho diterima 

2) Jika nilai sig < 0,05 maka Ho ditolak 

b. Uji Homogenitas 

Tujuan uji homogenitas ini adalah untuk mengetahui apakah 

kelompok populasi varian yang sama atau tidak dengan membandingkan 

varian terbesar dengan varian kecil. untuk menguji homogenitas ini dapat 

dilakukan dengan uji levene. Adapun rumus yang digunakan adalah 

analisis varian, dengan menggunakan SPSS 16. 

   Dengan hipotesis sebagai berikut:  

1) Ho : Nilai variansi kedua variabel pada pretest dan posttest sama 

2) Ha : nilai variansi kedua variabel pada pretest dan posttest berbeda 

Kriteria uji hipotesis:  

1) Apabial nilai sig > 0,05, maka Ho diterima 

2) Apabila nilai sig < 0,05, maka Ho ditolak 
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7. Analisis Data  

Teknik analisis data adalah langkah-langkah atau prosedur yang 

digunakan seorang peneliti untuk menganalisis data yang telah dikumpulkan 

sebagai sesuatu yang harus dilalui sebelum mengambil kesimpulan.52 Untuk 

menganalisis data dan menginterpretasikan data yang diperoleh dari sampel 

digunakan analisis deskriptif kuantitatif dengan analisis data SPSS16. 

Dari nilai    (tes observasi) yang diperoleh dari hasil perhitungan 

diatas, kemudian diinterpretasikan dengan tabel nilai “t” (tabel harga kritik 

“t”) dengan ketentuan sebagai berikut:53 

a) Jika nilai    sma dengan atau lebih besar dari pada harga kritik “t” yang 

tercantum dalam tabel (diberi lambang t) atau (sig) > 0,05 Ha yang 

menyatakan “adanya perbedaan mean dari dua kelompok” ditolak. 

Berarti tidak terdapat perbedaan signifikan diantara kelompok tersebut. 

b) Jika     sama dengan atau lebih kecil daripada harga kritik “t” yang 

tercantum dalam tabel (diberi lambang t) atau (sig) < 0,05 maka Ha yang 

menyatakan “adanya perbedaan mean dari kedua kelompok” diterima. 

Berarti terdapat perbedaan signifikan diantara kelompok tersebut. 

  

                                                           
52Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Skripsi...., hlm. 15. 
53Hartono, SPSS 16 Analisis Data Statistik dan Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2010), hlm. 146. 
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H. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan yang baik adalah yang mampu memberikan 

informasi lengkap tentang garis besar laporan penelitian serta disusun berdasarkan 

kriteria yang logis. Adapun sistematika penulisan yang ada dalam proposal skripsi 

ini dibagi empat bab dengan rincian sebagai berikut:  

BAB I, Pendahuluan, pada bab ini berisi tentang: latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, landasan teori, 

hipotesis penelitian,  metode penelitian, sistematika penulisan, dan daftar pustaka 

sementara. 

BAB II, Berisi gambaran umum tentang Madrasah Diniyah Nurul Ummah 

Putri Kotagede Yogyakarta, hal ini Meliputi: letak geografis, sejarah singkat, visi, 

misi, dan tujuan berdirinya Madrasah Diniyah Nurul Ummah Putri Kotagede 

Yogyakarta, struktur organisasi, keadaan ustadz atau ustadzah dan santri, sarana 

prasarana dan ekstra kulikuler. 

BAB III, berisi laporan hasil penelitian yang meliputi pembahasan hasil 

penelitian yang merupakan bab inti tentang Implelentasi Metode Musyawarah 

dengan Permaianan Tusuk Gramatika sebagai Peningkatan Pemahaman Nahwu 

Kelas I Marhalah I Madrasah Diniyah Nurul Ummah Putri Kotagede. 

BAB IV, merupakan penutup yang berisi tentang kesimpulan, saran-saran, 

kata penutup, dan referensi yang di pakai oleh penulis. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh 

penggunaan metode Musyawarah dengan permainan Tusuk Gramatika terhadap 

pemahaman kitab Dur𝑢̅sul Fiqhiyyah (Tayamum) di kelas I Marhalah I Madrasah 

Diniyah Nurul Ummah Putri Tahun Ajaran 2017/2018, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penggunaan metode Musyawarah dengan permainan Tusuk Gramatika 

dilaksanakan pada kelas eksperimen selama dua kali pembelajaran. Adapun 

dalam penggunaanya meliputi kegiatan awal yaitu salam pembuka, absen, 

intruksi dan aturan permainan tusuk gramatika, kemudian kegiatan inti yaitu 

ustadzah menunjuk santri untuk membaca secara bergantian beserta 

maknanya secara bergantian setelah itu ustadzah menjelaskan isi teks yg baru 

saja dibaca, serta melakukan tanya jawab terhadap kosa kata yang masih 

dirasa asing, Dimulailah permainan tersebut guna untuk pengelompokan 

berbagai macam kalimat sesuai dengan kelompoknya masing-masing. 

Kemudian kegiatan akhir yaitu kesimpulan pembelajaran dam motivasi agar 
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santri gemar muthola’ah kitab yang di pelajarinya ataupun yang lainnya.  

2. Tingkat pemahaman Nahwu pada kitab Dur𝑢̅sul Fiqhiyyah (Tayamum) pada 

kelas I Marhalah I di uji dengan menggunakan Pretest dan Posttest. Baik 

kelas eksperimen dan kelas kontrol mengalami peningkatan pada Posttest, 

adapun rata-rata nilai kelas kontrol dari 58,4 menjadi 69,333dan kelas 

eksperimen dari 67,666 menjadi 79,888.Peningkatan yang lebih signifikan 

terjadi pada kelas eksperimen setelah menggunakan metode Musyawarah 

dengan permainan Tusuk Gramatika dalam pembelajaran Nahwu pada kitab 

Dur𝑢̅sul Fiqhiyyah (Tayamum). 

3. Adanya pengaruh penggunaan metode Musyawarah terhadap pemahaman 

Nahwu pada kitab Dur𝑢̅sul Fiqhiyyah (Tayamum) di kelas eksperimen yaitu 

kelas 3 Awaliyah  dengan hasil Sig. (2-tailed) adalah 0,014 untuk data 

Pretest, dan Sig. (2-tailed) adalah 0,002 untuk data Posttest. Kriteria 

pengambilan keputusan dari hasil Pretest adalah jika (sig.2-tiled) < 0,05, mak 

ada perbedaan yang signifikan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Lain 

halnya dengan kriteria pengambilan keputusan hasil Posttest adalah jika 

(sig.2-tiled) < 0,05, maka tidak ada perbedaan yang signifikan pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. 
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B. Saran-saran 

Setelah memperoleh hasil yang membuktikan bahwa penerapan metode 

musyawarah dengan permainan Tusuk Gramatika mampu  meningkatkan 

pengetahuan dalam memahami Nahwu pada kitab Dur𝑢̅sul Fiqhiyyah (Tayamum) 

di kelas I Marhalah I Madrasah Diniyah Nurul Ummah Putri, maka peneliti 

menganggap masih perlu ada yang lebih diperhatikan, dengan itu peneliti 

memberikan saran yang bersifat sumbangan pikiran, diantaranya adalah sebagai 

berikut:  

1. Bagi para ustadzah diharapkan terbiasa menggunakan metode Musyawarah 

dengan permainan Tusuk Gramatika maupaun permainan yang lainnya. 

2. Sebelum pembelajaran di mulai diharapkan siswa sudah mempelajari terlebih 

dahulu materi yang akan dibahas di kelas agar santri lebih memahami 

pelajaran tersebut dan tidak kebingungan ketika di tanya tarkib dan 

maknanya. 

3. Santri lebih meningkatkan keaktifan didalam kelas, baik bertanya maupaun 

menyampaikan pendapat  agar pembelajaran tidak hanya berpusat pada 

ustazdah sehingga pembelajaran  dapat membentuk siswa yang aktif, kreatif 

dan inovatif.  
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4. Menumbuhkan budaya muthola’ah, karena belajar nahwu perlu banyak 

praktek membaca agar terbiasa dalam memahami nahwu. 

C. Penutup 

Alhamdulillah, puji syukur penulis panjatkan kehadiran Alloh SWT atas 

berkah, rahmat, taufik, hidayah dan inayah-Nya penulis mampu menyelasaikan 

tugas Akhir kuliah (skripsi) dengan baik. Shalawat dan salam penulis haturkan 

kepada junjungan kita nabi akhir zaman Nabi Muhammad SAW yang telah 

membimbing manusia dari zaman gelap menuju zaman terang benerang. 

Kesempurnaan hanya milik Alloh dzat yang tunggal, kekurangan hanya 

milik manusia, begitu juga dengan skripsi ini jauh dari kesempurnaan dan masih 

banyak terdapat kekurangan dan kesalahan karena keterbatasan daya dan 

kemampuan yang penulis miliki. Oleh karena itu, penulis mengharapkan 

masukan, kritik, maupun saran demi kesempurnaan skripsi ini. 

Penulis mengucapkan terimakasih kepada semua pihak yang telah 

membantu dalam penyusunan skripsi ini. Harapan penulis semoga karya 

sederhana ini dapat memberi kemanfaatan khususnya bagi peneliti serta khalayak 

pembaca pada umumnya. Semoga Alloh senantiasa melimpahkan rahmat dan 

kasih sayang-Nya kepada kita semua. Amin Ya Rabbal ‘alamin. 
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Instrumen Pengumpulan Data 

A. Judul Penelitian 

Impelentasi Metode Musyawarah Dengan Permainan Tusuk Gramatika sebagai 

Peningkatan Pemahaman Nahwu di Madrasah Diniyah Nurul Ummah Putri 

Yogyakarta. 

B. Panduan Observasi 

1. Gambaran Umum MDNU-Pi 

2. Letak geografis MDNU-Pi 

3. Sarana dan prasarana MDNU-Pi 

4. Kegiatan pembelajaran nahwu dengan metode Musyawarah di kelas I 

Awaliyah 

C. Panduan Data Dokumentasi 

1. Profil MDNU-Pi 

2. Batas dan letak wilayah MDNU-Pi 

3. Sejarah berdirinya MDNU-Pi 

4. Visi dan misi MDNU-Pi 

5. Kurikulum MDNU-Pi 

6. Struktur pengurus MDNU-Pi 

7. Daftar sarana dan prasarana MDNU-Pi 

8. Daftar asatidz dan asatidzah MDNU-Pi 

9. Daftar siswa MDNU-Pi 

10. Daftar siswa kelas I Awaliyah 

11. Jadwal pelajaran MDNU-Pi 
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12. Daftar kelompok musyawarah MDNU-Pi 

D. Panduan Wawancara 

1. Bagaimanakah pembelajaran nahwu di kelas I Awaliyah dengan metode 

musyawarah? 

2. Apa hakikatnya musyawarah itu sendiri (menurut versi MDNU-Pi)?  

3. Kurikulum apa yang dipakai di MDNU-Pi? 

E. Panduan Test 

Kisi-kisi Instrumen Test 

Kompetensi 
Inti 

Indikator Nomor Item 

Shalat Mengetahui Pengertian Sholat 1, 16 
Mengetahui seseorang yang 
wajib melaksanakan shalat  

2, 3, 17, 22 

Mengetahui waktu-waktu shalat 4, 6, 7, 21 
Mengetahui tanda-tanda baligh  11, 19 
Mengetahui macam-macam 
kalimat  pada bab shalat 

5, 8, 9, 10, 12, 13, 
14, 15, 18, 20, 23, 
24, 25 
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SoalPretest

1. Apa arti kata الصلاة  
a. Shalat 
b. Puasa 
c. Shalawat 
d. Ibadah 

2. Diantara seseorang yang wajib 

melaksanakan shalat kecuali...  

a. Baligh 

b. Kaya 

c. Suci 

d. Muslim 

 Kata yang ada di atas طاهر .3

bermakna... 

a. Muslim 

b. Baligh 

c. Suci 

d. Bersih 

4. Apa yang dimaksud dengan  ُُوقت

 العصرُ 
a. Waktu sholat ‘Isya 

b. Sebelum waktu ‘Asar 

c. Waktu setelah ‘Asar 

d. Waktu sholat ‘Asar 

5. Kata الصبح termasuk... 

a. Isim 

b. Fi’il 

c. Huruf 

d. Kerja 

6. Apa yang dimaksud dengan 

ُالشَمْسُ    غ ر وْب 
a. Munculnya Matahari 

b. Terbenamnya Matahari 

c. Lengsernya Matahari 

d. Tergelincirnya Matahari  

  بَُر غَُُُْ َُتّ ُحَُُرُ صُْالعَُُةُ لاَُالصُ ُدَُعُْب َُ .7

termasuk waktu yang... 

a. Diwajibkan sholat 

b. Dimakruhkan sholat 

c. Diharamkan sholat 

d. Disunahkan sholat 

كُُ لَُعَُ .8 ُمُ ى مُ لُ سُْلِّ  apa arti dari 

kalimat tersebut...  

a. Sebagian muslim 

b. Seperempat muslim 

c. Muslim yang merdeka 

d. Pada setiap orang muslim 

9. Bentuk fi’il mudhori’ dari kata 

 ...adalah دَخَلَُ

a.  ُيدَْخُل 
b. َُلُ وُْدُ ي  
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c. َُلُ يَُْدَُي  

d. َُالُ خَُدُْتَُس  

ُب َُذَُاُ  .10 هُ ب رُُْضَُُبُ يَُ ُيَُْنُ سُ ُعَُبُْسَُُغَُلَُا  

Menurut pernyataan diatas 

termasuk anak di pukul orang 

tua dikarenakan... 
a. menyepelekan puasa 

b. Meninggalkan sholat 

c. mengakhirkan sholat 

d. Meninggalkan puasa  

11.  Dibawah ini yang tidak 

termasuk tanda-tanda Balihg 

adalah...  

a. Telah sempurnanya umur 15 

tahun 

b. Mimpi basah 

c. Potong rambut 

d. Haidz bagi perempuan 

 merupakan bentuk jamak اوَْقاَتٌُ .12

dari kata... 
a. ٌُوَقاَت 

b. ُْوَق ي 

c. يَ قَا 

d. ٌُوَقْت 

13. ُ ُغ ر وْب  ُاِلَى ُالش مْس  ُغَر وْب   ُمِْنْ 

ُ ُالَْْحَْْر  kata yang bergarisالش فَق

bawah merupakan kalimat... 
a. Huruf 

b. Fi’il 

c. Kata kerja 

d. Isim 

14. ُ ُالَْْحَْْر  kata tersebut الش فَق

bermakna... 
a. Mega Kuning 

b. Mega Merah 

c. Fajar Kadzib 

d. Fajar Shodiq 

 ...termasuk kalimat يأَْم رُ   .15
a. Isim  

b. Kata sifat 

c. Huruf 

d. Fi’il 

16.  Apa yang termasuk َُُُلُ ضَُفْا

الُ مَُعُْالَُْْ ... 
a. Menyegerakan sholat pada 

awal waktunya 

b. Meninggalkan sholat wajib 

c. Melaksanakan sholat 

d. Melaksanakan puasa  
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17.  Orang tua wajib memerintah 

anaknya sholat ketika anak 

sudah mencapai usia... 

a. 8 tahun 

b. 7 tahun 

c. 15 tahun 

d. 9 tahun 

 kata tersebut عَلَامَاتٌُ  .18

termasuk...  
a. Isim Mufrod 
b. Isim Isyaroh 
c. Isim Jamak 
d. Isim Mausul 

ُالْْ نْ ثَىُ  .19 ُفِ  وَالْْيَْض  Kalimat 

tersebut termasuk tanda-tanda 

baligh untuk...  
a. Perempuan 
b. Ibu-ibu 
c. Balita 
d. Laki-laki 

20.  ُْ  kata tersebut termasuk الصَب 

kalimat isim karena terdapat 

tanda-tanda isim yaitu:  
a. ال 

b. س 

c. َُص 

d. Sukun 
ُالْعَصْرُ  .21  ...adalah وَقْت 

a. Dari lingsirnya matahari 

sampai benda mempunyai 

bayang-bayang. 

b. Dari keluarnya waktu sholat 

duhur sampai terbemamnya 

matahari 

c. Dari tenggelamnya mega 

merah sampai munculnya 

fajar shodiq 

d. Munculnya fajar shodiq 

sampai keluarnya matahari 

رَةُ  .22 ُالْكَب ي ْ نُ و بِْ ُالذُّ  kata yang م نَ

bergaris bawah berkarakat 

kasrah karena... 
a. Kemasukan tanda-tanda fi’il 

b. Kemasukan ال 

c. Kemasukan huruf jer berupa 

 م نَُ

d. Kemasukan isim isyarah 

23. Di bawah ini yang termasuk 

tanda-tanda kalimah isim 

adalah... 

a. قد 

b. س 
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c. سوف 
d. Tanwin 

24. ُ ُالْع شَاءُ يَدْخ ل  وَقْت   dari kalimat 

tersebut yang termasuk kalimat 

fi’il adalah... 
a.  ُيَدْخ ل 

b.  ُوَقْت 

c.  ُالْع شَاء 
d. Semuannya benar 

25. Di bawah ini yang termasuk 

tanda-tanda kalimat Fi’il 

adalah... 

a. Kemasukan huruf jer 

b. ُْقَد 
c. Tanwin 

d. ال 
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SoalPosttest

1. Apa arti kata الصلاة  
a. Shalat 
b. Puasa 
c. Shalawat 
d. Ibadah 

2. Diantara seseorang yang wajib 

melaksanakan shalat kecuali...  

a. Baligh 

b. Kaya 

c. Suci 

d. Muslim 

 Kata yang ada di atas طاهر .3

bermakna... 

a. Muslim 

b. Baligh 

c. Suci 

d. Bersih 

4. Apa yang dimaksud dengan  ُُوقت

 العصرُ 
a. Waktu sholat ‘Isya 

b. Sebelum waktu ‘Asar 

c. Waktu setelah ‘Asar 

d. Waktu sholat ‘Asar 

5. Kata الصبح termasuk... 

a. Isim 

b. Fi’il 

c. Huruf 

d. Kerja 

6. Apa yang dimaksud dengan 

ُالشَمْسُ    غ ر وْب 
a. Munculnya Matahari 

b. Terbenamnya Matahari 

c. Lengsernya Matahari 

d. Tergelincirnya Matahari  

  بَُر غَُُُْ َُتّ ُحَُُرُ صُْالعَُُةُ لاَُالصُ ُدَُعُْب َُ .7

termasuk waktu yang... 

a. Diwajibkan sholat 

b. Dimakruhkan sholat 

c. Diharamkan sholat 

d. Disunahkan sholat 

كُُ لَُعَُ .8 ُمُ ى مُ لُ سُْلِّ  apa arti dari 

kalimat tersebut...  

a. Sebagian muslim 

b. Seperempat muslim 

c. Muslim yang merdeka 

d. Pada setiap orang muslim 

9. Bentuk fi’il mudhori’ dari kata 

 ...adalah دَخَلَُ

a.  ُيدَْخُل 
b. َُلُ وُْدُ ي  
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c. َُلُ يَُْدَُي  

d. َُالُ خَُدُْتَُس  

ُب َُذَُاُ  .10 هُ ب رُُْضَُُبُ يَُ ُيَُْنُ سُ ُعَُبُْسَُُغَُلَُا  

Menurut pernyataan diatas 

termasuk anak di pukul orang 

tua dikarenakan... 
a. menyepelekan puasa 

b. Meninggalkan sholat 

c. mengakhirkan sholat 

d. Meninggalkan puasa  

11.  Dibawah ini yang tidak 

termasuk tanda-tanda Balihg 

adalah...  

a. Telah sempurnanya umur 15 

tahun 

b. Mimpi basah 

c. Potong rambut 

d. Haidz bagi perempuan 

 merupakan bentuk jamak اوَْقاَتٌُ .12

dari kata... 
a. ٌُوَقاَت 

b. ُْوَق ي 

c. يَ قَا 

d. ٌُوَقْت 

13. ُ ُغ ر وْب  ُاِلَى ُالش مْس  ُغَر وْب   ُمِْنْ 

ُ ُالَْْحَْْر  kata yang bergarisالش فَق

bawah merupakan kalimat... 
a. Huruf 

b. Fi’il 

c. Kata kerja 

d. Isim 

14. ُ ُالَْْحَْْر  kata tersebut الش فَق

bermakna... 
a. Mega Kuning 

b. Mega Merah 

c. Fajar Kadzib 

d. Fajar Shodiq 

 ...termasuk kalimat يأَْم رُ   .15
a. Isim  

b. Kata sifat 

c. Huruf 

d. Fi’il 

16.  Apa yang termasuk َُُُلُ ضَُفْا

الُ مَُعُْالَُْْ ... 
a. Menyegerakan sholat pada 

awal waktunya 

b. Meninggalkan sholat wajib 

c. Melaksanakan sholat 

d. Melaksanakan puasa  
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17.  Orang tua wajib memerintah 

anaknya sholat ketika anak 

sudah mencapai usia... 

a. 8 tahun 

b. 7 tahun 

c. 15 tahun 

d. 9 tahun 

 kata tersebut عَلَامَاتٌُ  .18

termasuk...  
a. Isim Mufrod 
b. Isim Isyaroh 
c. Isim Jamak 
d. Isim Mausul 

ُالْْ نْ ثَىُ  .19 ُفِ  وَالْْيَْض  Kalimat 

tersebut termasuk tanda-tanda 

baligh untuk...  
a. Perempuan 
b. Ibu-ibu 
c. Balita 
d. Laki-laki 

20.  ُْ  kata tersebut termasuk الصَب 

kalimat isim karena terdapat 

tanda-tanda isim yaitu:  
a. ال 

b. س 

c. َُص 

d. Sukun 
ُالْعَصْرُ  .21  ...adalah وَقْت 

a. Dari lingsirnya matahari 

sampai benda mempunyai 

bayang-bayang. 

b. Dari keluarnya waktu sholat 

duhur sampai terbemamnya 

matahari 

c. Dari tenggelamnya mega 

merah sampai munculnya 

fajar shodiq 

d. Munculnya fajar shodiq 

sampai keluarnya matahari 

رَةُ  .22 ُالْكَب ي ْ نُ و بِْ ُالذُّ  kata yang م نَ

bergaris bawah berkarakat 

kasrah karena... 
a. Kemasukan tanda-tanda fi’il 

b. Kemasukan ال 

c. Kemasukan huruf jer berupa 

 م نَُ

d. Kemasukan isim isyarah 

23. Di bawah ini yang termasuk 

tanda-tanda kalimah isim 

adalah... 

a. قد 

b. س 
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c. سوف 
d. Tanwin 

ُالْع شَاءُ  .24 ُوَقْت   dari kalimat يَدْخ ل 

tersebut yang termasuk kalimat 

fi’il adalah... 
a.  ُيَدْخ ل 

b.  ُوَقْت 

c.  ُالْع شَاء 
d. Semuannya benar 

25. Di bawah ini yang termasuk 

tanda-tanda kalimat Fi’il 

adalah... 

a. Kemasukan huruf jer 

b. ُْقَد 
c. Tanwin 

d. ال 
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Hasil perhitungan dengan menggunakan SPSS 16 

1. Hasil Uji Normalitas Data Pretest 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
2. Hasil Uji Normalitas Data Posttest 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Posttest_Eksperimen Posttest_Kontrol 

N 18 15 

Normal Parametersa Mean 79.8889 69.3333 

Std. Deviation 9.80929 7.80720 

Most Extreme Differences Absolute .123 .101 

Positive .123 .101 

Negative -.116 -.100 

Kolmogorov-Smirnov Z .521 .392 

Asymp. Sig. (2-tailed) .949 .998 

a. Test distribution is Normal. 
 

 

 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  
Pretest_Eksperimen Pretest_Kontrol 

N 18 15 

Normal Parametersa Mean 67.6667 58.4000 

Std. Deviation 11.76735 7.67929 

Most Extreme Differences Absolute .178 .183 

Positive .178 .166 

Negative -.105 -.183 

Kolmogorov-Smirnov Z .755 .707 

Asymp. Sig. (2-tailed) .619 .700 

a. Test distribution is Normal. 
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3. Uji Homogenitas Data Pretest 

Test of Homogeneity of Variances 

Pretest    

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

2.098 1 31 .158 

 

4. Uji Homogenitas Data Posttest 

Test of Homogeneity of Variances 

Posttest    

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

.649 1 31 .427 

 

5. Hasil Uji t Pretest 
 

Group Statistics 

Group Statistics 

 Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Nilai Eksperimen 18 67.6667 11.76735 2.77359 

Kontrol 15 58.4000 7.67929 1.98278 

 

Independent Samples Test 

  Levene's Test for 

Equality of Variances t-test for Equality of Means 

  
F Sig. t df 

Sig. (2-

tailed)   

Nilai Equal variances 

assumed 
2.098 .158 2.617 31 .014 

Equal variances not 

assumed 

  
2.718 29.470 .011 
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6. Hasil Uji t Posttest 

Group Statistics 

 Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Nilai Eksperimen 18 79.8889 9.80929 2.31207 

Kontrol 15 69.3333 7.80720 2.01581 

 

 

7. Hasil Uji t Nilai Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen 

Paired Samples Test 

 

 

 

  

Independent Samples Test 

  Levene's Test for 

Equality of Variances t-test for Equality of Means 

  
F Sig. t df Sig. (2-tailed)   

Nilai Equal variances 

assumed 
.649 .427 3.369 31 .002 

Equal variances 

not assumed 

  
3.441 30.951 .002 

Paired Samples Test 

  Paired Differences 

t df Sig. (2-tailed) 

  

Mean Std. Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

  Lower Upper 

Pair 1 Pretest - 

Posttest 

-

1.16364

E1 

7.84944 1.36641 -14.41965 -8.85307 -8.516 32 .000 
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Wawancara 1 

Hari/Tanggal : Senin/01 Mei 2017  

Waktu  : 20.00-selasai 

Perihal  : wawancara 

 

 

 Pada hari Senin tanggal 01 Mei 2017, peneliti melakukan wawancara 

dengan salah satu ustadzah pengampu musyawarah Madrasah Diniyah Nurul 

Ummah Putri yaitu ustadzah Noor Ifatin Nadzifah, peneliti bertanya tentang 

bagaimana keadaan atau tingkat pemahaman santri pada jenjang I Awaliyah 

mengenai nahwu dalam kitab Dur ̅sul Fiqhiyyah. Kemudian beliau menjawab 

dengan mendeskripsikan secara panjang, adapun yang dapat peneliti pahami dari 

deskripsi beliau adalah ketika beliau menjadi penguji ujian qira’ah kitab Dur ̅sul 

Fiqhiyyah pada kelas I Awaliyah, beliau merasa penguasaan santri terhadap 

materi serta penguasaan pengelompokan kata dalam bahasa Arab masih belum 

merata,  dan juga banyak santri yang kurang aktif di kelas, sudah ngantuk karena 

pembelajaran berada di malam hari. Mereka siswa kelas I Awaliyah seharusnya 

harus sudah bisa membedakan jenis-jenis kalimat. Saya selaku guru nahwu yang 

notabene bukan lulusan sarjana pendidikan merasa pembelajaran nahwu di kelas I 

Awaliyah masih kurang menarik para santri untuk antusias dalam belajar. Maka 

dari itu perlu adanya inovasi metode dalam pembelajaran nahwu di kelas I 

Awaliyah Madrasah Diniyah Nurul Ummah Putri. 
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Wawancara 2 

Hari/Tanggal : Senin 12 November 2018  

Waktu  : 13.00-selasai 

Perihal  : wawancara 

 

 

Pada hari Senin tanggal 12 November 2018, peneliti melakukan 

wawancara dengan salah satu ustadzah Umu Mawaddah wakil kepala Madrasah 

Diniyah Nurul Ummah Putri bagian kurikulum dan pengajaran, peneliti bertanya 

tentang Apa hakikatnya musyawarah itu sendiri (menurut versi MDNU-Pi)? Dan 

Kurikulum apa yang dipakai di MDNU-Pi?. Kemudian beliau menjawab dengan 

mendeskripsikan secara panjang, adapun yang dapat peneliti pahami dari deskripsi 

beliau sebagai berikut Musyawarah adalah praktek dari seluruh materi ilmu alat 

yang sudah di pelajari selama seminggu lalu di praktekan di malam Minggu. 

Dalam musyawarah juga membahas isi kitab, akan tetapi lebih ditekankan pada 

penerapan nahwu sharafnya. Kegiatan musyawatrah ini termasuk kegiatan 

ekstrakurikuler yang ada di MDNU-Pi.  

Kurikulum yang digunakan di MDNU-Pi msh menggunakan kurikulum 

yang dibuat sendiri. Sebenarnya dari kemenag sudah mencanangkan yang 

namanya Diniyah Takmiliyah dan sebenarnya juga sudah ada kurikulum yang dari 

kemenag. Akan tetapi sampai saat ini madrasah membuat kurikulum secara 

mandiri. Sejauh ini, terkait dengan kurikulum, dari madrasah lebih menekankan 
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pada pemahaman siswa. Jadi tidak harus terpacu pada kurikulum yang ada, tetapi 

yang terpenting siswa paham dengan materi dan nahwu sharafnya. 
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LAMPIRAN 

Tusuk Gramatika 

 

 

Hasil Karya 
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Suasana santri sedang menganalisis jenis kata 

 

 

Pengelompokan kata 
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Suasana kegiatan musyawarah 
 

 
 
 
Suasana Pembelajaran Musyawarah 
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Suasana Pretest kelas B 

 

 

Suasana Pretest kelas A 
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Suasana Posttest kelas B 

 

 

Suasana Posttest kelas A 
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BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK 
1l. Jenderal Sudirman No 5 Yogyakarta - 55233 

Telepon: (0274) 551136, 551275 , Fax (0274) 551137 

Yogyakarta, 16 November 2017 

Kepada Yth. : 

Nomor 074/9495/Kesbangpol/2017 Kepala Kanwil Kementerian Agama 
Perihal Rekomendasi Penelitian Daerah Istimewa Yogyakarta 

Di 
YOGYAKARTA 

Memperhatikan sura! : 

Dari Dekan Fakultas IImu Tarbiyah dan Keguruan , Universitas 
Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 

Nomor B-3486/Un.02/DT.1 IPN.01 .1 111 12017 
Tanggal 14 November 2017 
Perihal Permohonan Izin Penelitian 

Setelah mempelajari surat permohonan dan proposal yang diajukan , maka dapat 
diberikan surat rekomendasi tidak keberatan untuk melaksanakan risetJpenelitian 
dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul proposal: "IMPliEMENTASI 
METOOE MUSYAWARAH OENGAN PERM'AI'NAN TUSUK GRAMATIKA 
SEBAGAI PENINGKATAN PEMAHAMAN NAHWU 01 MAORASAH OINIYAH 
NURUL UMMAH PUTRI YOGYAKARTA" kepada : 

Nama MERISA 
NIM 13420012 
No. HP/ldentitas 087843202304/3305034906950004 
Prodi/Jurusan Pendidikan Bahasa Arab 
Fakultas/PT Ilmu Tarbiyah dan Keguruan , Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta 
Lokasi Penelitian Madr~sah Diniyah NUrul Ummah Putri Yogyakarta, DIY 
Waktu-Penelitian 17 November2017 s.d . 31 Januari 2018 

Sehubungan dengan maksud tersebut, diharapkan agar pihak yang terkait dapat 
memberikan bantuan 1fasilitas yang dibutuhkan. 

Kepada yang bersangkutan diwajibkan : 

1. 	 Menghormati dan mentaati peraturan dan tata tertib yang berlaku di wilayah 
risetJpenelitian ; 

2. 	 Tidak dibenarkan melakukan riset/penel'itian yang tidak sesuai atau tidak ada 
kaitannya .dengan judul riset/penelitian dimaksud ; 

3. 	 Menyerahkan hasil riset/penelitian kepada Badan Kesbangpol DIY selambat­
lambatnya 6 bulan setelah penelitian dilaksanakan ; 

4. 	 Surat rekomendasi ini dapat diperpanjang maks.imal 2 (dua) kali dengan 
menunjukkan surat rekomendasi sebelumnya, paling lambat 7 (tujuh) hari kerja 
sebelum berakhirnya surat rekomendasi ini. 

Rekomendasi Izin Riset/Penelitian ini dinyatakan tidak berlaku, apabila ternyata 

pemegang tidak mentaati ketentuan tersebut di atas. 


Demikian untuk menjadikan maklum. 


UPRIYONO. SH 
1026 199203 1 004 

Tembusan disampaikan Kepada Yth : 
1. Gubernur DIY (sebagai laporan) 
2. Dekan Fakultas IImu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 
3. Yang bersangkutan . Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (16.04.2019)



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA 


UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA 

FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN 


Alamat :JL Marsda Adisucipto Telp. 513056. 7103871 , Fax. (0274) 519734 http://larbiyah .uin-sukaac,idI 

E-mafl: ftk@uin-suka.ac. idYOGYAKARTA 55281 


Nomor : B·3~6k /Un.02/DT.l/PN.Ol.l/ll/2017 14 November 2017 
Lamp. : 1 Bendel Proposal 
Perihal : Permohonan Izin Penelitian 

Kepada 

Yth : Gubernur Provo DIY 

C.q Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik DIY 

OJ JI. Jenderal Sudirman No.5 

Yogyakarta 


Assalamu'alaikum wr, wb. 

Dengan hormat, kami beritahukan bahwa untuk kelengkapan penyusunan skripsi 

dengan Judul: "lMPlEMENTASI METODE MUSYAWARAH DENGAN PERMAINAN 

TUSUK GRAMATIKA SEBAGAI PENINGKATAN PEMAHAMAN NAHWU 01 MADRASAH 

DINIYAH NURUl UMMAH PUTRI YOGYAKARTA", diperlukan penelitian. 

Oleh karena itu kami mengharap dapatlah kiranya Bapak/lbu berkenan memberi izin 

kepada mahasiswa kami : 


Nama : Merisa 

NIM : 13420012 

Semester : IX (Sembilan) 

Jurusan : Pendidikan Bahasa Arab 

Alamat : JI. Raden Ronggo KG 11/981 Prenggan,Kotagede,Yogyakarta 


untuk mengadakan penelitian di Madrasah Diniyah Nurul Ummah Putri. 

dengan metode pengumpulan data Observasi, Wawancara, dan Dokumentasi. 

Adapun waktunya 

mulai tanggal : November 2017-Januari 2018 

Demikian atas perkenan Bapak/lbu, kami sampaikan terima kasih. 


Wassalamu'alaikum wr. wb. 

a.n. Dekan 

.ki~ekan Bidang Akademik 

. . Ih I5 Inl gSI { 

/ 
Tembusan: 

E 
1. Dekan (sebagai laporan) 

2. Kajur PBA 

3. Mahasiswa yang bersangkutan ( untuk dilaksanakan ) 
4. Arsip 
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11 MINISTRY OF RELIGIOUS AFFAIRS 
STATE ISlAMIC UNIVERSITY SUNAN KAUJAGA YOGYAKARTA 

CENTER FOR LANGUAGE DEVELOPMENT 


TEST OF ~NGLISH COMPETENCE CERTIFICAT~ 
No: UIN.02lIAIP~1.03.2/2.42.12.3607/2018 

This is to certify that: 

Name : Merisa 

Date of Birth : June 09, 1995 

Sex : Female 

achieved the fo llowing scores on the Test of English Competence (TOEC) 
held on July 19, 2018 by Center for Language Development of State Is;lamic 
University Sunan Kalijaga: 

CONVERTED SCORE 
Listening Comprehension 

Structure & Written Expression 

Reading Comprehension 

Total Score 

45 

40 

38 

Validity: 2 years since the certificate's issued 

.. 

Yogyakarta, July 19, 2018 
Director, 

Dr. Sembb~~rtfi Vvidodo, S.Ag. , M.Ag. 
NIP. 19680915199803 1 005 
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